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Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi
rakyat Indoncsia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara stakebolder,
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian,
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia,
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan
nasional, Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No.
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebuc dapat
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana sclama ini
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional scbagai kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja

sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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ABSTRACT
conducted towards the end

Evaluation of vegetative and generative of cight sorghum genotypes was
of the rainy scason of 2015 in the dryland areas of Southern Lampung. The experiment was designed
in a randomized completely block design (RCBD) with three replications. The results showed that the
promising lines GH-10 had the highést value compared to other genotypes for the dry weights of root,
stem, leaf, and seed, namely 20,9 g, 134.0 g, 30.1 g, and 100.1 g, respectively. However, the HI (harvest
index) value of GH-10 was low (0.34). In contrast, GHP-3 indicates the quite high ability of photosynthate
translocation (HI = 0.68) surpassed other genotypes in this experiment.

Keywords: evaluation, vegetative, gencrative, sorghum, promising lines

ABSTRAK

Evaluasi vegetatif dan generatif delapan genotipe sorgum dilakukan menjelang akhir musim hujan 2015 di
lahan kering daerah Lampung bagian Selatan. Percobaan ini menggunakan rancangan acak kelompok
Kelompok (RAK) dengan tiga ulangan. Hasil penclitian menunjukkan bahwa galur harapan GH-10
memiliki nilai tertinggi dibandingkan dengan genotipe lainnya untuk bobot kering akar, batang, daun
dan biji berturut-turut 20,9 g, 134,0 g, 30,1 g, dan 100,1 g. Namun, nilai IP (indeks ancn:) a[u;
ini termasuk rendah, yaitu rendah (0,34). Sebaliknya, galur GHP-3 memberikan indikasi Ecba % gal

dengan kemampuan translokasi forosintat cukup tinggi (IP = 0,68) melebihi genotipe lainnygaai:liia':::

percobaan ini.
Kata kunci: evaluasi, vegetatif, generatif, sorgum, galur harapan.

PENDAHULUAN

Tanaman sorgum telah menjadi tanaman penghasil biji-biji
menduduki posisi ke lima dalam hal luas pertanamzn, Eetelahbgl:nzll}llz: Pl-:duim.: ke Cn:lpat di dunia, dan
tanaman ini menjadi makanan pokok di daerah semi-arid tropika (Rao I)‘Jeft:;gioan barley. .Bahkan
diandalkan sebagai tanaman pangan, sorgum juga dapat dimanfaatkan seba a;i ka 14). Selain dapat
bahan baku industri, seperti sirup. Di Asia sorgum banyak ditanam tcruraf‘la gaAs“ ternak dan penyedia
Patil 2015). Di bagian tenggara Amerika Serikat, sclain sebagai pakan tern kb1 h R
menjadi tradisi sebagai tanaman penghasil sirup dan gula (Teetor et al. 20131) ahkan sorgum telah lama
Tanaman sorgum merupakan tanaman yang dik; ' :
menunjukkan kemampuan untuk mcnm!crirdnnybcrgtaha: gzia;:lt:l[:dit:ihs::n tclzhnda.[’ kekeringan, dan
atau terputus (Ibrahim ez 4/, 2013). Untuk produksi yang tinggi, kultivar so:;ismcli(:nngan b;rkefanjutan
rumur sedang sampai
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Evaluasi Vegetatif dan Generatif beberapa Genotipe Sorgum [Sorghum bicolor (L.) Moench]
di Lahan Kering

pa[n;ang (ancap ai kematangan dalam waktu 110-130 hari) membutuhkan sekitar 450-650 mm air

selama musim tanam (Assefa ef al. 2010). Persyaratan kebutuhan air sejumlah ini sangat sesuai untuk

Lﬂtrl;gusahakan S ghum di lahan kering pada musim di mana curah hujan sudah mulai banyak
erkurang, seperti menjelang musim kemarau dimana lahan biasanya tidak diusahakan.

Di Indonesia, sorgum mempunyai potensi dikembangkan di lahan kering dan tadah hujan yang
luasnya mencapai 52,5 juta ha (Aqil dan Bunyamin Z 2013). Namun demikian, ranaman sorgum belum
‘ﬂ‘-‘l.'lﬂlll banyak dikenal di daerah Lampung, bahkan sulit diperoleh data resmi tentang luas perranaman
ini. .Luas areal tanaman ini di Lampung masih sangat terbatas, dan tercatat hanya terdapat sekitar 25
d d:‘_’cmh Lampung Selatan (Subagio dan Aqil 2013). Sementara dengan memperhatikan luas lahan
sawah tidak beririgasi (seringkali tidak termanfaatkan pada saat kemarau) di Lampung terdapat 174.668
ha, lah-an tegal/kebun 743.725 ha, dan ladang/huma 289.549 ha (Pusat Data dan Sistem Informasi
Pertanian 2014). Dengan memperhatikan luasan lahan kering yang cukup besar, maka Lampung
merupakan daerah potensial untuk pengembangan tanaman sorgum.

Evaluasi penampilan vegetatif dan generatif dari genotipe sorgum yang tersedia akan bermanfaat
dalam memberikan sumbangsih kepada para pemulia tanaman dalam rangka mengembangkan genotipe
yang berdaya hasil tinggi baik ditinjau dari segi biomassa maupun hasil biji. Beberapa genotipe sorgum
mempunyai kemampuan sebagai penghasil biji, hijauan, maupun keduanya sekaligus. Penclitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi penampilan vegeratif dan generatif beberapa genotipe sorgum, serta
kesesuaian genotype sorgum sebagai penghasil biomasa dan biji.

BAHAN DAN METODE

_ Penclitian ini dilaksanakan di lahan kering yang terletak di Desa Wonodadi, Kecamatan
Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu. Delapan genotipe sorgum (4 galuc harapan sorgum manis (GH-1,
GH-2, GH-9, dan GH-10), 2 galur harapan sorgum biji (GHP-1 dan GHP-3), dan 2 varictas Numbu
dan Pahar) ditanam menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan tiga ulangan. Data diolah dengan
menggunakan Program Minitab Ver.17 untuk analisis ragam pada level a = 0.05.
Pelaksanaan penelitian di lapang dimulai April s/d Agustus 2015. Pengolahan tanah dilakukan
dua kali. Sorgum ditanam dengan jarak tanam 80 em x 20 cm. Setiap lubang tanam dipertahankan 3
tanaman. Dosis pupuk yang diaplikasikan adalah urea sebanyak 150 kg/ha, TSP 100 kg/ha, dan KC1 150
kg/ha. Urea dan KCl diaplikasikan dua kali yaitu 30 HST (1/2 dosis) dan 60 HST (1/2 dosis), sedangkan
TSP diberikan seluruhnya pada 30 HST.
Variabel pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobort kering akar,
bobot kering batang, bobot kering daun, bobot kering malai, panjang malai, jumlah biji per tanaman,
bobot 100 butir, bobot biji per tanaman, dan indeks panen (IP).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) antargenotipe
sorgum untuk semua komponen vegerarif dalam percobaan ini. Perbedaan tinggi tanaman dan diameter
batang antargenotipe sorgum juga ditemui dari hasil penelitian Ghasemi et al. (2012), Genotipe GH-10,
kecuali untuk komponen diameter batang, secara konsisten menghasilkan komponen pertumbuhan lebih
tinggi dibanding genotipe lainnya (Tabel 1). Genotipe GH-10 adalah merupakan galur yang dirancang
oleh Pusat Aplikasi Teknologi Isotop dan Radiasi (PATIR) BATAN sebagai galur harapan sorgum manis.
Hasil ini memberikan indikasi bahwa genotipe GH-10 dapat diharapkan untuk dikembangkan di lahan
kering dengan iklim yang mirip di daerah Lampung bagian Selatan sebagai penghasil biomassa.
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R

TTinggi Diameter  Jumlah =
a:::c::)mn Batang (cm)  Daun 12
132a 11,73 be
j‘;ﬁ;i :;z 1273b  1417b  10746ab 2517 E
247,0 ab 1,8 be 12,1b 11,22 be 63,64¢c 22,53
276,7 a {7 12,5 ab 20,88 a 134,002 30,102
: 69,1d 2,0 ab 13,12 8,69 be 1692¢  2230b
6. GHP-3 140,0 ¢ 2,0 ab 129a 7,47 ¢ 747¢  24,17b
7 Pahat 115,2 ¢d 2,22 13,1a 791 c 34,12de 23,36b
8. Numbu  239,2ab 1,8 be 12,1 b 11,63bc  60,84cd  21,57b

* Angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf a = 0,05.

Genotipe sorgum manis seperti Numbu,dan beberapa galur harapan GH-1, GH-2, GH-9, dan
GH-10 memberikan penampilan tanaman yang tinggi. Hal ini sejalan dengan Elangovan et al. (%014’)
menyatakan bahwa sorgum manis selalu menampilkan tanaman yang tinggi dengan biomasa yang tinggi.
Galur harapan GH-10 memberikan indikasi untuk dapat dijadikan andalan sebagai penghasil biomassa.
Hal ini terlihat dari konsistensi keunggulan GH-10 dibanding genotipe lainnya dalam hal bobot kering
akar, batang, dan daun. Sebaliknya, genotipe sorgum biji, seperti Varietas Pahat, galur harapan GHP-1
dan GHP-3 memiliki penampilan lebih pendek dibanding genotipe lainnya (Gambar 1).

Perbedaan hasil antargenotipe secara signifikan juga ditemui dalam percobaan ini. Adanya
perbedaan hasil antargenotipe juga diperoleh dalam penelitian Ghasemi et 4/, (2012). Komponen hasil
dari beberapa genotipe menunjukkan bahwa galur harapan GHP-3 dan GH-10 men ghasilkan biji sama
baiknya dengan sorgum biji Varietas Pahat. Namun demikian, GH-10 tidak tergolong galur yang efektif
mentranslokasikan hasil fotosintat ke biji mengingat nilai IPnya yang tergolong rendah (0,34). Dengan

memperhatikan hasil biji dan nilai IP, maka galur harapan GHP-3 (IP = 0,68) muncul sebagai galur yang
menjanjikan untuk dikembangkan sebagai sorgum biji.
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E il
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Genotipe ¥ Pamt

G

ambar 1. Tinggi tanaman beberapa genotipe sorgum yang ditanam di lahan
ahan kering

416 | Prosiding Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan Agronomi

Bogor, 27 April 2016 Indonesia 201

(%8 CamScanner



enotipe Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench]

Evaluasi Vegetatif dan Generatif beberapa G 4 Lahan Kerin
ahan 4

5T E

Ta-I?';'lqz; E(.thp?n.cn generatif beberapa genotipe sorgum di lahan kering
B o] o Jumlal Bijill perene

e —

s (D b i 8 l

e g p——— T ——

Genoipe | Maa | Lo pgutper] 100Duic | B | panen |
RN 2 em) 1 0 T i ST anamand K55 ‘Biji _ Tapaman [ i
1 GH-1  2664b 1471,0d 622cd  406bc s823c  0,30de
2 GH-2  2653b 1355,2d 648cd  4.27ab 5690c  027e
3 GH9  2292c  2053,2abed  501de 4,18 b 8104ab 0ddc
40 UGH-10  2453c  224274bc. | 8,08 bed 3,67 <4 100,052 034d
5. GHP-1 1993d 18647bcd  413c 332d 66.11bc  0,56b
6 GHP-3 23,51 ¢ 2588,7 a 7,24 be 3,47 d 9791 a 0,68 a
7. Pahat 31,07a  23715ab  869b  340d g342ab 0,53 b
8. Numbu 1832d  15603cd 12392 4,59 a 7221bc  040c

* Angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak berbeda nyata pada raraf a = 0,05.

Perbedaan nyata antargenotipe ditemui dalam hal distribusi bahan kering. Kecuali pada galur

harapan sorgum biji GHP-1 dan GHP-3, secara umum, persentase terbesar dari bobot kering adalah
pada batang (berkisar antara 45,59%-51,06% untuk galur harapan sorgum manis (Tabel 3). Hasil ini
masih dibawah dari yang diperoleh dos Santos ¢f al. (2013) yang memperoleh hasil distribusi bahan
kering ke batang antara 38,8%—84,6%, dan hasil yang diperoleh Panacci dan Bartolini (2016) yang
memperoleh partisi bahan kering ke batang antara 63,4%-76,6%. Hasil ini menunjukkan bahwa sorgum
manis mempunyai kemampuan untuk mendistribusikan bahan kering terutama ke batang secara baik.

C sorgum

¥

Tabel 3. Distribusi bahan kering komponen vegetatif dan generatif beberapa genotip

g :‘}ﬂ.?" I ,ﬂ; Attt AR T ] ,..‘-_,w‘s« TN 3%;;2 -- - 1
B o N S 3T = L) EEoNER o £ DL s |
1s GH-1 6,09ab - 47,71a 12,96cd 3,20c 30,04de
7 W GHZ 669ab . 51,06 Rl S oted 010 3,09¢ 27,14e
3. GHY 600ab 34436 12,41cd - 2,73c 44 44c
4  GH-10 7,09 45,5% 10,45d 274c  34,13d
s, | GHP-1 7,48a 1350 o I k19,313 3,51c 56,18b
6. GHP3 5,15b 5,15¢ 16,73ab 5,06b 67,91a
7. Pahat 502b 21,52 - 14,86bc 5,56b 53,04b
8. Numbu 6,38ab 34,01b 12,13 7,10a 40,38¢

nen pertumbuhan dan hasil sorgum (Tabel 4) menunj ukkan adanya korelasi
batang, dan daun. Selain itu, terdapat korelasi yang tinggi antara jumlah
lan dengan diperoleh El Naim et al. (2012) dan Mishra e¢ al. (2015)
hasil per hektar dengan jumlah biji. Halini memberikan
dalam peningkatan hasil biji

Korelasi antarkompo
positif antara bobot kering akar,
biji dengan bobot biji. Hasil ini sejalan
tentang adanya korelasi positif yang tinggi antara
indikasi bahwa jumlah biji adalah merupakan komponen hasil yang penting

sorgum.
Tabel 4. Korelasi antara beberapa komponen vegetatif dan generatif beberapa genotipe sorgum
e i 18K KD R BRIBI [ B DM BK100  Jbiji | Bbiji |

e
BKB  0,86™

BKD 079" 067"

pkM. 021 016 002

TN 020 02 0,18 -0.29
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ipe sorguim.
erapa genotipe 0T

¢ dan generatif beb

Tabel 4. Korelasi antara beberapa komponen vegetat

[lanjutan) , oY

TT 058" 076 038 022 -0,40

__0'7 ¥

DB -039 -059* -021 013 028

PM 003 021 028 -006 035 002 0’15. 0,29

Bici001 02708 0 4570 o073 5040 204720 L 08780 K=l 0'25 0,54°

Jbiji  -006 -030 020 005 003 033 043 ’oa 027 075"

Bbji 033 002 046t 029 015 005 033 L 0,58 0,58 043"
P 061" -088 -038 -005 018 -073" 0707 -‘0’111 i B};B -bob:;t kering; BKD
*. Nyata pada taraf a = 0,01; **: Nyata pada taraf a = 0,01; BKA = b,‘;.t;? il:,::g :m;;nan; DB = diameter batang;

- bobot kering daun; BKM = bobot kering malai; JD = jumlah daun; :
PM = panjang malai; BK100 = bobot 100 butir; Jbiji = jumlah biji per tanaman;
i Hubungan antara bobot
Akar b ing dal ingkatan bobor kering batang dan daun.
s v T rlihal:gpada Gambar 2. Perrumbuhan akar yang

kering akar dengan bobot kering batang dan daun te )
baik akan sangat membantu dalam meningkatkan biomassa tajuk, yaitu batang dan daun, dalam rangka

Bbiji = bobot biji per tanaman.

menghasilkan hijauan ternak.
o 200 4 y,=0,498x + 18,40 £ "3
Lo ]
% g | OBKBIS R?=0,623 -
é * BKDaun o - 30 3
A 160 - =
w0 &2
§ o 25 §
v 5
3 120 - g
: 20§
100 - e
¥, =7,812x - 26,93
80 - A R?=0,746 - 15
60 4
- 10
40
20 - S
0 ML e :
0 .
Bobot Kering Akar (®)

Gambar 2. Hubungan antara bobot kering akar dengan bobot kerj

Bmaman sorgum (Yl = bObO[ ktl’ing batang; g bata“g dﬂn bObOt kering daun

¥, = bobot kering daun)

Meningkatnya bobot kering batang dalam saty sjsj

’ isi b. i

pakan ternak atau kcpe.nnngan lain (seperti penghasil cm;(fll;s l;ntuk menY':»‘diakan biomassa sebagai
mcnflrunkan translokasi fotosintar ke biji. Hal inj terlihat d; { s demikian hal ini justru akan
mcﬁg(k‘at:y; bol:;;tdtclringh;amng (Gambar 3). vy . al (2015) I
wadah (sink strength), dalam hal ini biji, menyeba i menjelaskan |
(source), dalam hal ini batang, L terjadinya i,
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Gambar 3. Hubungan antara bobot kering batang dengan indeks panen tanaman sorgum

Dalam pcncl{f.ian ini, seperti rerlihat pada Gambar 4, terdapat indikasi bahwa hasil biji dari galur
harapan sorgum ]-“J‘ (GHP-1 dan GHP-3) dapat diprcdiksi dari nilai indeks panen, sesuai dcngan
Beheshti dan Fard (2010).

120 -
C)
:= 100 o .
T y=210,2x - 48 46
s R2=10,691
S 80 -
m
(o]
60 -
(o]
40 1
20 H
0 T T . T T ]
0,45 0,50 0,55 0,60 0,65 0,70 0,75

Indeks Panen

Gambar 4. Hubungan antara indeks panen galur harapan sorgum biji di lahan kering

KESIMPULAN

Galur harapan sorgum manis GH-10 memiliki nilai tertinggi dibandingkan dengan genotipe
lainnya untuk bobot kering akar, batang, daun, dan biji berturut-turuc 20,9 g, 134,0 g, 30,1 g, dan 100,1
g Walaupun GH-10 dan galur harapan sorgum biji GHP-3 dapat menghasilkan biji sama baiknya, galur
GHP-3 memberikan indikasi sebagai galur dengan kemampuan translokasi fotosintar cukup tinggi (IP =

0,68) melebihi genotipe lainnya dalam percobaan ini.
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